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Bappebti Blokir 218
Domain Situs Web

Adik Indra Kenz Diperiksa
sebagai Tersangka

JAKARTA - Kementerian Perda-
gangan melalui Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka Komoditi
(Bappebti) memblokir 218 domain
situs web entitas di bidang perda-
gangan berjangka komoditi (PBK)
selama Januari-Maret 2022.

Pemblokiran dilakukan bekerja sama
dengan Kementerian Komunikasi
dan Informatika. Kepala Biro Peraturan
Perundang-undangan dan Penindakan
Aldison menegaskan, setiap pihak
vang melakukan kegiatan perdagangan
berjangka di wilayah NKRI wajib
memilikiizin dar Bappebti serta unduk
dan pamh pada ketentuan peraturan
perundang-undangan. "Meskipun
mengaku memiliki legalitas dari
regulator luar negeri, jika melakukan
penawaran di bidang perdagangan
berjangka, tetap diwajibkan memiliki
kzin Bappebti,” tegasnya kemarin (20/4).

KetuaSatgas Waspada Investasi(SWI)

Tongam Lumban Tobingmenjelaskan,
hingga Maret2022pihaknyamenemukan
20entitas investasiilegal. "Perinciannya,
9 entitas melakukan money game, 3
entitas robot tradingtanpa izin, 3entitas
perdagangan aset kripto tanpa izin,
dan 5 entitas lain-lain; bebernya.

Dengan demikian, sejak awal 2022
SWI telah memblokir sebanyak 19
entitas robot tradingtanpa izdn dan
634 platform perdagangan befjangka
komoditi legal. Termasukdidalamnya
kegiatan binary option.

Sementara itu, Baresknim kemarin
memeriksa tersangka kasus Binomo
Nathania Kesuma, adik Indra Kenz
Sesuai jadwal, Nathania tiba di Bareskrim
pukaul 13.50. Kasubdit I Dittipideksus
Bareskrim Kom bespol Candra Sukma
Kumarabelum berbicara banyak terkait
kemungkinan Nathaniaditahan. "Nand
diumumkan perkembangannya katanya

Sebelumnya, Bareskrim menahan
Vanessa Khong danayahnya Rudivanto
Pei. Vanessadiduga menerima sejumlah
aliran dana dan aset dengan nilai total
Rp11,5miliar. (dee/idr/han/c7 /oni)
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